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“All the memories of your faces
Seem like days of yore

And if the walls are closing in

We'll find a window deep within”
(Lin & Sun, 2020)

Lirik lagu di atas berasal dari lagu Stay With You,
yang dinyanyikan J. J. Lin dan Stefanie Sun. Lagu
ini menggambarkan situasi pandemi dimana kita
semua menjaga jarak sosial dengan tembok-
tembok yang memisahkan kita semua. Secara
khusus, lagu ini dipersembahkan untuk tenaga
kesehatan yang setiap hari berjuang di garda
terdepan untuk melawan wabah COVID-19.
Hampir satu tahun telah berlalu sejak kasus
pertama virus corona diumumkan di Indonesia.
Dalam waktu hampir satu tahun itu pula kita
menyaksikan berbagai dinamika sosial yang
terjadi sebagai konsekuensi dari wabah yang
melanda seluruh dunia itu.

Wabah ini telah menunjukkan aspek-
aspek terburuk manusia seperti diskriminasi
terhadap pasien COVID-19 (Devakumar, Shannon,
Bhopal, & Abubakar, 2020), skeptisisme terhadap
sains (Brzezinski, Kecht, Van Dijcke, & Wright,
2020; Latkin, Dayton, Moran, Strickland, & Collins,
2021), teori konspirasi (Imhoff & Lamberty, 2020;
Uscinski, dkk., 2020), ketidakpatuhan dalam men-
jalankan pembatasan sosial (Van Lissa dkk,
2020), dan ditambah lagi dengan respon buruk
oleh para pemimpin negara di berbagai belahan
dunia (Norrléf, 2020).

Meski demikian, situasi krisis ini juga
memunculkan sisi terbaik yang dimiliki oleh ma-
nusia. Lagu yang dipersembahkan untuk tenaga
kesehatan di awal tulisan ini menunjukkan betapa
heroiknya mereka yang rela berkorban demi
keselamatan kitas semua. Di samping itu, tim
peneliti psikologi sosial dari seluruh dunia juga
bekerja sama untuk menyelidiki pola perilaku
dari reaksi COVID-19 (lihat psycorona.org). Tim
PsyCorona ini terdiri atas ratusan peneliti dari
berbagai negara. Di Indonesia, PsyCorona diwakili
oleh Dr. Mirra Noor Milla, Prof. Dr. Hamdi Muluk,
dan saya sendiri (Universitas Indonesia) serta dr.
Cokorda Bagus Jaya Lesmana, Sp.K] (Universitas
Udayana). Kerja sama ini melahirkan berbagai
artikel yang sudah terbit dan sedang dalam
proses penilaian di jurnal.

Naskah diterima: 22 Februari 2020

Dari situ, bisa kita lihat bahwa krisis
seperti pandemi COVID-19 ini juga memicu altru-
isme, perilaku menolong, dan perilaku bekerja
sama. Situasi krisis memang telah didemon-
strasikan secara empiris bisa memicu kerja sama
dan perilaku bahu-membahu memberikan du-
kungan sosial (Cheng, Lam, & Leung, 2020; Hu &
Zhou, 2020; Rodriguez, Trainor, & Quarantelli,
2006). Namun, bagaimanakah proses dan dina-
mika yang timbul agar bisa memunculkan altru-
isme? Riset terkait altruisme masih dibutuhkan
dalam berbagai konteks, tak terkecuali di kon-
teks Indonesia.

Dalam Volume 19 edisi pertama di tahun
2021 ini, Jurnal Psikologi Sosial mempublikasi-
kan delapan naskah empiris dengan tema kerja
sama, dukungan sosial, dan altruisme. Naskah
pertama ditulis oleh Nugroho, Sajuthi, Mansjoer,
Iskandar, dan Darusman yang membahas bagai-
mana kerja sama bisa muncul pada spesies
Macaca fascicularis atau monyet ekor panjang.
Riset ini berkontribusi untuk memahami dalam
konteks apa perilaku kooperatif dan kerja sama
muncul pada primata. Pengetahuan ini membantu
kita untuk memahami hasil perkembangan evo-
lusi manusia dan primata-primata lainnya.

Naskah kedua ditulis oleh Permatasari,
Agustiani, dan Bachtiar. Mereka menunjukkan
secara empiris bahwa anak prasekolah masih
kesulitan untuk memahami emosi yang diekspre-
sikan orang lain. Sehingga, empati dan altruism
lebih sulit terjadi. Ini berbeda dengan asumsi dari
teori sebelumnya tentang tahapan perkembang-
an anak.

Sementara itu, naskah ketiga ditulis oleh
Rhodes, Andiyasari, dan Riantoputra. Mereka me-
nemukan bahwa peran pimpinan atau manajer
penting untuk merangkul karyawan yang tidak
berani bersuara karena nilai power distance.
Pimpinan yang lebih terbuka dapat membantu
karyawan-karyawan ini untuk lebih berani
berpendapat atau menunjukkan voice behavior.

Naskah keempat ditulis oleh Rozi dan
Prasasti. Mereka menemukan bahwa resiliensi
adalah produk dari kesabaran sebagai nilai ke-
bajikan. Nilai kesabaran sebagai salah satu nilai
kebajikan ditransimisikan secara intens dalam
kebudayaan Indonesia dan dianggap sebagai
nilai yang luhur. Nilai ini merupakan mekanisme
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adaptasi yang unik, dan menjadi simbol dari
perilaku prososial di masyarakat (Lestari, 2016).

Sementara itu naskah kelima ditulis oleh
Firmansyah, Faturochman, dan Minza. Mereka
menemukan bahwa rasa saling percaya antar te-
man bisa diprediksi oleh adanya dukungan sosial
dan adanya resiprositas. Namun menariknya,
kedekatan interpersonal bukan prediktor yang
signifikan jika dibandingkan dengan dua predik-
tor lain. Ini berimplikasi pada pertanyaan tentang
seberapa penting kelekatan interpersonal dalam
hubungan pertemanan di Indonesia. Apakah pen-
ting? Ataukah lebih penting aspek dukungan so-
sial dan hubungan timbal balik yang ditunjukkan
seorang teman?

Naskah keenam oleh Pratiwi dan Afiatin
menunjukkan bahwa peranan orangtua sangat
penting dalam memprediksi kecanduan internet
pada remaja. Ini karena mediasi oleh orangtua
bisa menciptakan rasa keberhargaan diri pada
remaja. Sementara itu naskah ketujuh merupa-
kan riset yang ditulis oleh Luliyarti, Yahya, dan
Ridha menggunakan teknik door in the face dan
foot in the door untuk mencoba membuktikan
intervensi seperti apa yang bisa meningkatkan
perilaku prososial. Terakhir, naskah oleh Dienillah
dan Chotidjah menemukan bahwa adanya du-
kungan sosial sangat penting untuk memoderasi
apakah penerimaan diri mampu menciptakan
rasa syukur pada penderita lupus.

Kami selaku tim editor JPS berharap
naskah-naskah yang dipublikasikan pada edisi
ini bisa berdampak bagi perkembangan ilmu di
Indonesia, khususnya terkait topik perilaku
prososial dan perilaku kerja sama.
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